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SLEMAN (KR) - Kebutuhan vaksin

Lumpy Skin Disease (LSD) di Kabupaten

Sleman cukup mendesak. Hal itu dikare-

nakan permintaan dari para peternak

cukup banyak. Di samping itu, saat ini

dari sekitar 35.000 sapi di Sleman, baru

1.990 sapi yang sudah divaksin. 

Wakil Ketua DPRD Kabupaten Sleman

HR Sukaptono mengatakan, penyakit

LSD ini memang masih terjadi di Kabu-

paten Sleman. Dengan kondisi seperti

sekarang, banyak peternak dan pedagang

sapi yang meminta vaksin LSD. 

"Memang kebutuhan vaksin LSD ini

cukup mendesak. Soalnya penyakit LSD

masih ada sehingga sangat dibutuhkan

oleh peternak maupun pedagang sapi di

Sleman," kata Sukaptono di kantornya,

Senin (3/4). 

Adanya keluhan dari peternak dan pe-

dagang, Sukaptono sudah meminta

kepada Dinas Pertanian Pangan dan

Perikanan Kabupaten Sleman untuk

segera kembali melakukan vaksin LSD

terhadap terhadap sapi di Sleman. Na-

mun saat ini masih terkendala keter-

sediaan stok vaksin LSD. 

"Setelah kami koordinasi dengan di-

nas, katanya stok vaksin LSD habis dan

menunggu dari pusat. Kami sudah

mendesak untuk segera ada kepastian

vaksin LSD karena sangat ditunggu-

tunggu oleh peternak dan pedagang,"

ucap Sukaptana yang merupakan pem-

bina pedagang dan peternak sapi

Sleman ini, 

Terpisah, Kepala Dinas Pertanian Pa-

ngan dan Perikanan Sleman Suparmono

mengaku, untuk stok vaksin LSD masih

kosong. Sekarang ini pemerintah pusat

sedang dalam proses tender vaksin LSD. 

"Hampir di semua wilayah kosong.

Dan Kementerian Pertanian saat ini se-

dang dalam proses pengadaan. Sehingga

kita hanya menunggu dari pemerintah

pusat," jelasnya. 

Dikatakan, jumlah sapi di Sleman ini

sekitar 35.000 ekor dan yang sudah men-

dapat vaksin baru sekitar 1.990 ekor. Se-

hingga masih banyak yang perlu menda-

patkan vaksin LSD. "Ya memang masih

yang belum divaksin. Soalnya yang su-

dah divaksin saja masih kurang dari 10

persen," ucapnya. (Sni)-d

SLEMAN (KR) - Men-

jelang Hari Raya Idul Fitri

tahun 2023, Wakil Bupati

Sleman Danang Maharsa

meminta jajarannya mela-

kukan langkah strategis

memastikan ketersediaan

komoditas pangan dan da-

ya beli masyarakat terha-

dap kebutuhan pokok. Po-

tensi inflasi saat Ramadan

hingga jelang Lebaran

menjadi fenomena yang

normal terjadi mengingat

adanya peningkatan per-

mintaan pasar saat mo-

mentum tersebut.

"Namun saya mengim-

bau agar kita tidak lengah

dan segera menyiapkan

strategi untuk menganti-

sipasi inflasi. Kalau pun

terjadi, saya minta agar

kondisi inflasi dapat tetap

terkontrol dengan baik,"

kata Danang Maharsa da-

lam kegiatan High Level

Meeting Tim Pengendali

Inflasi Daerah (TPID) Sle-

man, Senin (3/4) di Aula

Lantai 3 Setda Sleman. 

Danang meminta TPID

Kabupaten Sleman untuk

bekerja sama dengan selu-

ruh jajaran Forkopimda

serta stakeholder di wila-

yah Kabupaten Sleman

maupun DIY. Hal itu dalam

upaya memastikan dan

menjaga stabilitas stok ke-

butuhan pokok jelang Hari

Raya Idul Fitri 1444 H.

Sementara dari data

yang dihimpun Dinas Per-

industrian dan Perdagang-

an Sleman, pada bulan

Maret, beberapa komoditas

mengalami kenaikan har-

ga. Di antaranya jagung,

daging ayam ras, telur

ayam ras, bawang merah

dan bawang putih. Sedang-

kan komoditas lainnya cen-

derung mengalami penu-

runan harga. Walaupun

terdapat kenaikan harga,

ketersediaan bahan pokok

di Sleman relatif aman. 

Danang juga menjelas-

kan terkait kesiapan Pem-

kab Sleman menjelang

Hari Raya Idul Fitri 1444

H, yaitu untuk pasokan

gas LPG (3 kg) mengaju-

kan permohonan penam-

bahan kuota fakultatif

LPG 3 Kg sebesar 5% me-

lalui Surat Nomor 540/

000762 tanggal 10 Maret

2023 perihal Permohonan

Penambahan Kuota Fa-

kultatif LPG 3 Kg kepada

SBM Rayon II Yogyakarta

PT Pertamina Patra Nia-

ga. Penambahan fakultatif

ini bertujuan untuk antisi-

pasi peningkatan permin-

taan yang signifikan di

wilayah Kabupaten Sle-

man. 

"Pemkab Sleman juga

konsen terhadap daya beli

masyarakat meskipun

adanya kenaikan harga be-

beraoa komoditas. Pemkab

Sleman melalui Dinas Per-

industrian dan Perdagang-

an bekerjasama dengan

distributor-distributor me-

laksanakan Gelar Operasi

Pasar Murah (GELORA) di

17 kapanewon yang dilak-

sanakan 4 - 12 April 2023,"

ujar Danang.      (Has)-d

Kebutuhan Vaksin LDS di Sleman Mendesak

SEJUMLAH KOMODITAS ALAMI KENAIKAN

Wabup Danang Minta Antisipasi Inflasi

DISNAKERTRANS BUKA POSKO PENGADUAN

2.312 Perusahaan di Bantul Wajib Memberi THR

"Bagi karyawan maupun

pengusaha swasta yang

mempunyai permasalahan

tentang penyelesaian pem-

bayaran THR 2023, mulai

sekarang bisa mengadu di

Posko Pengaduan THR Dis-

nakertrans Bantul," ung-

kap Kabid Hubungan In-

dustrial Disnakertrans

Bantul Hj An Nursina

Karti SH MH, Senin (3/4).

Selain membuka Posko

Pengaduan THR, Tim Dis-

nakertrans Bantul meliputi

Tripartit, Serikat Pekerja,

Asosiasi Pengusaha dan

Tim Pengupahan, melaku-

kan pemantauan ke sejum-

lah sampel perusahaan di

wilayah Bantul.

"Di Kabupaten Bantul

saat ini terdapat 2.312 pe-

rusahaan yang wajib mem-

beri THR kepada karya-

wannya," jelasnya.

Sesuai SE Menaker RI

No M/2/HK.04.III/2023,

tentang Pemberian Tun-

jangan Hari Raya Ke-

agamaan 2023 bagi peker-

ja/ buruh di perusahaan,

pemberian THR tersebut

dilaksanakan dengan ke-

tentuan THR diberikan ke-

pada pekerja/buruh yang

telah mempunyai masa

kerja 1 bulan secara terus-

menerus atau lebih. Peker-

ja yang mempunyai hu-

bungan kerja dengan peng-

usaha berdasarkan perjan-

jian kerja waktu tidak ter-

tentu atau perjanjian kerja

waktu tertentu.

"THR diberikan kepada

pekerja yang telah mempu-

nyai masa kerja 12 bulan

secara terus-menerus   dibe-

rikan sebesar 1 bulan upah.

Pekerja yang mempunyai

masa kerja 1 bulan secara

terus-menerus tapi kurang

dari 12 bulan diberikan   se-

suai dengan perhitungan

bulan masa kerja dibagi 12

kali 1 bulan upah," ungkap-

nya. (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi (Disnakertrans) Bantul mem-

buka Posko Pengaduan Pembayaran Tun-

jangan Hari Raya Keagamaan (THR) 2023

bagi karyawan swasta di Kabupaten Bantul.

UNTUK KELUARGA INTI WBP

Rutan Bantul Berlakukan Kunjungan Bebas Lebaran
BANTUL (KR) - Sela-

ma 3 tahun mulai 2020

hingga 2022 atau sejak

pandemi Covid-19, di

Rumah Tahanan Negara

(Rutan) Kelas IIB Bantul

tidak diselenggarakan

kunjungan bebas Lebaran.

Pada Lebaran 2023 ini,

Rutan Bantul akan kem-

bali menyelenggarakan

kunjungan bebas Lebaran.

Menurut Kepala Rutan

Bantul Ahmad Sihabudin

AMd IP SH MH, didam-

pingi KPRTN Rutan

Bantul Jaka Cahyana SH

MH, Senin (3/4), pelak-

sanaan kunjungan bebas

Lebaran digelar setelah

hari H Lebaran, direnca-

nakan dengan menggelar

tikar di aula atau lapang-

an apel dalam kompleks

Rutan.

"Sehingga dalam kun-

jungan bebas Lebaran

warga binaan pemasya-

rakatan (WBP) yang men-

dapat kunjungan dari sau-

daranya bisa bertatap mu-

ka langsung, saling bersa-

laman memaafkan kesa-

lahannya dan menikmati

suasana Lebaran," pa-

parnya.

Sementara Kadiv Pe-

masyarakatan Kanwil

Kemenkumham DIY

Gusti Ayu Putu Suwarani

BcIP SH MSi, saat ber-

kunjung ke Rutan Bantul

menambahkan, pelak-

sanaan kunjungan bebas

Lebaran di Rutan Bantul

merupakan pelayanan

Rutan terhadap masyara-

kat yang sudah diseleng-

garakan sejak beberapa

tahun lalu.

Digelar pada hari Le-

baran H+ 3, warga binaan

boleh dikunjungi dengan

tatap muka oleh sanak

saudaranya maupun te-

mannya. Tapi pada kun-

jungan bebas Lebaran

2023, kunjungan hanya

diperbolehkan bagi kelu-

arga inti, yakni orangtua,

anak, istri, adik atau ka-

kaknya saja. "Jadi teman

atau tetangga tidak diper-

bolehkan mengikuti kun-

jungan bebas Lebaran,”

ujar  Gusti Ayu.  (Jdm)-d

KR-Judiman

Kegiatan Salat Tarawih di kompleks Rutan Bantul.

KR-Istimewa

Wabup Danang saat memberi pengarahan dalam

rapat TPID.

KR-Judiman

Petugas Posko THR 2023 Disnakertrans Bantul

siap melayani pengaduan.

Peduli Tumbuh Kembang Anak

SLEMAN (KR) - Sebagai calon penerus

bangsa, masa tumbuh kembang anak per-

lu diperhatikan sejak usia dini, khususnya

pada periode emas atau Õgolden ageÕ. Jika

berbagai kebutuhan anak diabaikan pada

'golden age', anak dikhawatirkan meng-

alami tumbuh kembang yang kurang opti-

mal.

Anggota DPRD Kabupaten Sleman dari

Fraksi Gerindra Happy Brilliant Srikandy

SE mengatakan, pada periode emas itu,

anak perlu mendapatkan perhatian khusus

dari orangtuanya. Termasuk di dalamnya

kebutuhan gizi bagi anak. "Masa emas pa-

da anak-anak di awal kehidupannya yaitu

pada usia 0-5 tahun. Fase ini penting untuk

diperhatikan oleh orangtua karena pada

fase ini pertumbuhan anak berkembang

begitu pesat," kata Happy, Senin (3/4). 

Sebagai anggota dewan, Brilliant cukup

peduli dengan tumbuh kembang pada

anak-anak usia dini. Salah satu yang di-

lakukan adalah gerakan meminum susu

kepada anak-anak. Alasannya, karena ra-

ta-rata anak minum susu itu 6 tetes per

hari. 

"Berdasarkan penelitian, konsumsi anak

untuk minum susu masih kurang. Untuk itu

saya mengkampenyekan revolusi putih,

yakni minum susu bagi anak-anak," ucap

politisi muda dari Dapil 2 Sleman ini. 

Menurutnya, dengan adanya gerakan

minum susu ini juga akan menambah gizi

pada anak. Diharapkan juga akan menam-

bah tumbuh kembang anak. Mengingat

anak itu merupakan calon penerus

bangsa. "Kita harus peduli terhadap kebu-

tuhan gizi pada anak. Soalnya kebutuhan

gizi akan mempengaruhi kecerdasan dari

seorang anak. Padahal anak itu calon

penerus kita," tutur anggota Komisi A

DPRD Sleman ini. 

Di samping itu, kegiatan yang dilakukan-

nya juga untuk mendukung program dari

pemerintah yakni menekan angka stunt-

ing. Untuk menekan angka tersebut tentu

perlu kerja sama semua pihak, baik itu

eksekutif, legislatif, pihak swasta, orangtua

dan masyarakat. "Kami rasa perlu saling

bahu-membahu untuk memberantas stun-

ting. Kalau kita saling membantu dan

peduli, saya optimis stunting bisa diberan-

tas," pungkasnya. (Sni)-d

KR-Istimewa 

Happy Brilliant membagikan susu dan

makanan bergizi kepada anak-anak. 

Happy Brilliant Srikandy SE
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi Gerindra


